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Abstract

Indonesian Migrant Workers are Indonesian workers who work abroad. They must leave
Indonesia at a productive age, by leaving various social problems to bear the burden of
solving family economic problems and providing foreign exchange for the country.
These foreign exchange heroes in the country where they work are seen as tools to get
work done, and not as human beings who need privacy, protection, respect and other
human needs. This view has caused many problems, both psychological and social
problems that have not been resolved until now, especially for migrant workers who
work in the domestic sector, as happened to Marruni, a character of migrant worker in
the novel of Sumayyah by NizarAbadzah. Abadzah is seen as a character who comes
from the country that uses migrant workers’ services. This study is needed to understand
the root problems that have been faced by Indonesian Workers who working in the
Middle East. This study aims to find out author’s world view Marruni, the character of
Indonesian Migrant Worker in the Novel of Sumayyah by using the theory of genetic
structuralism.
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A. Pendahuluan

Menjadi buruh migran yang
bekerja di luar negeri bukanlah pilihan
terutama apabila harus bekerja di wilayah
domestik yang rentan dengan masalah.
Hal itu krena para buruh migran tersebut
harus tinggal bersama sang majikan dalam
satu rumah, dengan jam kerja yang tidak
pasti, tanpa hari libur dan privasi, serta
tidak memiliki akses untuk berinteraksi
dengan sesama warga negara Indonesia
yang berada di negara di mana dia
bekerja. Meskipun penuh dengan resiko,
namun banyak perempuan Indonesia yang
memutuskan untuk bekerja dan di luar
negeri bersama orang asing. Berbagai
alasan menjadi latar belakang mereka
mengambil resiko tersebut, seperti gaji
yang besar. Novitasari (20172
mengklasifikasikan latar belakang tersebut
dalam beberapa kategorei, antara lain
ekonomi, seperti sedikithnya lapangan
pekerjaan, gaya hidup, selisih gaji yang
tinggi dan non ekonomi seperti keinginan
untuk melakukan ibadah Haji. Sehingga
Timur Tengah menjadi negara tujuan
favorit para buruh migran muslim untuk
bekerja, dan salah satu negara yang
membuat perjanjian kerja sama dengan
pemerintah  Indonesia adalah  Syria.
Pemerintah Syria cukup Kketat dalam
menerima tenaga kerja asing dan hanya
bekerja sama dengan 6 negara saja, yaitu
Indonesia, Bangladesh, Srilanka, Nepal,
Vietnam dan Philipina
(www.mofa.gov.sy). Meski demikian
menurut bbc.com, banyak buruh migran
Indonesia yang bekerja di Syria illegal,
dan keberadaan mereka tidak dapat
diakses Kedutaan Besar Indonesia untuk
Syria.

Pada tanggal 8 agustus 2009,
koran paltoday.ps. memberitakan
pembunuhan pembantu Indonesia yang
membunuh  majikannya  di  Syria.
Pembantu  Indonesia ini  mengaku
membalas dendam karena perlakuan kasar
majikannya. Pada tanggal 25 oktober 2009
koran ww.dp-news.com memberitakan
kisah Aminah, pembantu Indonesia yang
mendapatkan siksaan majikannya yang
merupakan seorang artis besar Syria.
Kedua pemberitaan tersebut menjadi

berita nasional yang mendapatkan
perhatian serius dari masyarakat Syria
pada tahun 2009. Seakan hendak

menjawab pemberitaan tersebut, pada
tahun yang sama Abadzah menerbitkan
sebuah novel yang berjudul Sumayyah
dan diterbitkan oleh penerbit Darul-Fikr.

Novel vyang menceritakan  konflik
psikologis tiga  tokoh  perempuan,
Sumayyah, Ibunya dan Marruni ini
menarik untuk dikaji karena

mengungkapkan tokoh karakter Buruh
Migran Indonesia yang bekerja di Syria.
Sejauh yang dapat ditemukan, baru novel
berbahasa  Arab  Sumayyah  yang
mengungkapkan Kkisah buruh migran
Indonesia yang bekerja di Timur Tengah.
Kajian yang dapat ditelusuri pun masih
dari sudut pandang insider, yaitu para
peneliti Indonesia. Novel ini dirasa
berbeda karena sudut pandangnya berasal
dari outsider, yaitu negara pengguna jasa
Buruh Migran Indonesia.

Tokoh Marruni  dalam novel
Sumayyah menjadi objek formal yang
dikaji dengan menggunakan pendekatan
teori  strukturalisme  genetik  untuk
mengetahui pandangan dunia pengarang
atas tokoh buruh migran Indonesia yang
bekerja di sektor domestik di negara Syria.
Banyak masalah yang muncul dalam
perjanjian kerja sama antara pemerintah
Indonesia dan pemerintah negara tujuan
buruh migran, terutama negara-negara
Timur Tengah yang masih merugikan para
buruh migran Indonesia.

Penelitian ini merupakan
penelitian literatur dan bersifat kualitatif
dengan menggunakan pendekatan
strukturalisme genetik untuk menjawab
beberapa  pertanyaan, vyaitu : (1)
Bagaimana pandangan dunia Abadzah
sebagai pengarang novel akan profil buruh

migran perempuan (BMP) Indonesia
dalam novel Sumayyah?; (2) Apa
permasalahan yang dihadapi tokoh

Marruni sebagai buruh migran Indonesia
yang bekerja di Timur Tengah?; dan (3)
Apakah ada hubungan antara pandangan
dunia pengarang dengan permasalahan
yang dihadapi BMP Indonesia yang
bekerja di Timur Tengah?
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Berdasarkan hasil pengamatan
dari berbagai sumber, belum ditemukan
penelitian  akan  pandangan  dunia

pengarang atas buruh migran Indonesia
dalam novel Sumayyah Karya Nizar
Abadzah.  Adapun  penelitian  atas
pandangan dunia dengan menggunakan
teori strukturalisme genetik sudah banyak
dilakukan, seperti disertasi Farhah tahun
2015 yang berjudul Romantisisme Islam,
analisis  strukturalisme genetik dalam
Thauqul Chamamah fil llIfah wal Ullaf
karya Ibnu Chazm Al-Andalusi yang
mengungkapkan  romantisisme  Islam
menurut lIbnu Chazm. Pada tahun 2013
Hakim mengkaji pandangan dunia Ali
Ahmad Bakatsir dalam Novel Sallamah
Al-Qas dengan menggunakan analisis
strukturalisme Genetik Lucien Goldmann.

Dalam penelitiannya Hakim
mengungkapkan pandangan pengarang
tentang paham jabariyah yang

tergadariahkan sebagai jalan tengah atas
keberadaan kedua paham yang saling
bertentangan tersebut.

Adapun kajian tentang Buruh
Migran Indonesia telah banyak dilakukan,
seperti kajian Nasution pada tahun 1998
tentang Mobilitas tenaga kerja Indonesia
ke luar negeri dan dampaknya terhadap
diri migran di Malaysia. Pada tahun 2002
Soelaiman melakukan kajian tentang
Solusi Upaya Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) di Luar negeri. Dalam
penelitiannya ini Soelaiman
mengungkapkan penyebab para buruh
migran bermigrasi ke luar negeri di
antaranya adalah karena ketidaksesuaian
jumlah antara lapangan kerja di Indonesia
dengan para pencari kerja, yang kemudian
justru menjadi berkah bagi para buruh
migran ini untuk bekerja di luar negeri.
Pada tahun 2012 Sulistiyo dan Wahyuni
melakukan  kajian  tentang  dampak
Remitan bagi posisi sosial buruh migran
perempuan dalam rumah tangga. Para
BMP yang sudah melakukan bekerja di
luar negeri lebih sering memutuskan
untuk  kembali  bermigrasi  karena
berbagai hal yang kemudian merubah
status sosial mereka dalam rumah
tangga  maupun di  masyarakat.
Sehingga  menurut  Sulistyo  dan
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Wahyuni, jika pada tahun 1999 angka
remitan yang masuk ke Indonesia
mencapai US$ 2 milyar, maka angka ini
menembus US$ 6,6 milyar pada tahun
2008. Akan tetapi sejauh yang dapat
diketahui, penelitian-penelitian  dari
sudut pandang insider ini, baru berupa
penelitian yang dilakukan dari sudut
pandang penduduk Indonesia, negara
yang mengirimkan para buruh migran,
belum dari sudut pandang negara
pengguna para Buruh Migran. Sehingga
penelitian ini dirasa lain, karena
dilakukan untuk memahami bagaimana
penduduk negara pengguna buruh
migran dalam memandang buruh migran
Indonesia yang bekerja di negaranya.
Penelitian ini dirasa tepat untuk
dilakukan sebagai salah satu bahan
kajian pemerintah untuk merumuskan
pembaharuan kebijakan untuk
memeberikan perlindungan lanjutan bagi
para buruh migran Indonesia, terutama
para perempuan yang bekerja di sektor
domestik di  negara-negara  Timur
Tengah.

B. Landasan Teori

Buruh Migran Indonesia (BMI)
dikenal juga dengan istilah Pekerja
Migran Indonesia (PMI) dan Tenaga Kerja
Indonesia (TKI). Menurut Toyib dalam
penelitiannya (2009:45), istilah Buruh
Migran Indonesia (BMI) lebih dipilih dari
istilah TKI atau PMI karena: (1) buruh
migran lebih berkonotasi pada pekerja
fisik dengan nilai tawar yang rendah, yang
bekerja pada sektor informal dan domestik
seperti Pembantu Rumah Tangga, Pekerja
Perkebunan, dan lain-lain  yang
membutuhkan jaminan perlindungan; (2)
buruh migran mengandung arti pekerja
illegal dengan dokumen tidak lengkap
sebagaimana yang ditetapkan oleh hukum
negara dan atau kesepakatan internasional,
(3) kata buruh migran dipilih oleh
konvensi internasional 1990 pasal 5
tentang perlindungan hak pekerja migran
dan anggota keluarganya.

Rohmah  (2017:124)  melihat
istilah Buruh Migran Indonesia terdiri atas
tiga suku kata, yaitu buruh, migran dan
Indonesia. Buruh adalah orang yang
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bekerja agar mendapatkan upah atau
imbalan. Adapun migran adalah orang
yang berpind dari satu wilayah ke wilayah
lain. Nainggolan (2008:43) membagi
migrasi buruh ini ke dalam dua kateori,
yaitu urbanisasi dan migrasi ke luar
negeri. Faktor utama penyebab terjadinya
migrasi dari dalam adalah gaji yang
rendah, sedikitnya lapangan pekerjaan dan
rendahnya akses sosial masyarakat, di
samping tawaran gaji yang kompetitif,
kepastian akan pekerjaan dan keinginan
seseorang untuk meninggalkan negaranya.
Globalisasi, pasar bebas dan kemajuan
ekonomi sebuah negara menambah tinggi
pergerakan tenaga kerja dari satu negara
ke negara lain (Wahyudi dalam
www.buruhmigran.or.id). Akan tetapi
tidak semua orang dapat melakukan
migrasi ke luar negeri. Negara-negara
yang menganut system Patriarkhi lebih
memilih Buruh Perempuan untuk bekerja
di sektor domestik, dan permintaan untuk
bekerja di sector ini sangat tinggi,
sehingga jumlah  perempuan  yang
melakukan migrasi ke luar negeri ini
sangat besar, dilihat dari jumlah remitan
buruh migran perempuan yang lebih besar
dari remitan buruh migran laki-laki
(Azmy, 2012:2). Untuk bekerja di sektor
publik para buruh migran ini harus berusia
18 hingga 30 tahun. Adapun untuk bekerja
di sektor informal seperti menjadi
Pembantu Rumah Tangga atau pekerjaan-
pekerjaan domestik, rentang usianya lebih

luas, yaitu antara 21-40 tahun
(resmipjtki.com).

Kepergian para BMI  ini
meninggalkan masalah sosial, seperti

daerah yang ditinggalkan oleh para tenaga
kerja produktif, perselingkuhan, anak-
anak yang tumbuh tanpa pendampingan
orang tua, untuk menjemput masalah-
masalah  baru seperti  pemerkosaan,
perselingkuhan, gaji yang tidak dibayar,
sakit, kematian, atau eksekusi mati tanpa
pembelaan. Selain permasalahan sosial
tersebut, para Buruh Migran juga
meghadapi masalah-masalah  psikologi
seperti rasa kosong karena terisolasi
sendiri dalam keluarga asing selama
bertahun-tahun, hidup dalam kebudayaan
dan bahasa yang tidak mudah baginya,
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tanpa perlindungan hukum dan support
sistem negara tempat di mana dia bekerja
(Toyib, 2009:49). Sehingga mereka rentan
mendapatkan pelecehan. Meski demikian,
sesungguhnya menurut Toyib (2009:47)
remitan para Buruh Migran ini memiliki
peranan yang sangat besar bagi Indonesia.
Akan tetapi perlindungan bagi para buruh
migran terutama yang bekerja di sektor
domestik masih minim. Undang-Undang
yang ada hanya mengatur proses
penempatan tenaga kerja, bukan aspek
perlindungan dan keselamatan buruh
Migran. Menurut Toyib (2009:49), dari
109 pasal dan 16 Bab, hanya 8 pasal
(pasal 77-84) Peraturan Undang-undang
no. 39 tahun 2004 saja yang mengatur
perlindungan para Buruh Migran.

Menurut Darmanto, karya sastra
tidak diciptakan dari kekosongan, karena
diciptakan dengan tujuan tertentu. Sebuah
karya sastra adalah media bagi pengarang
untuk berbicara tentang kehidupan, baik
sebagai realita maupun gagasan dan cita-
cita  (Santosa, 2006:1).  Sebelum
menciptakan sebuah karya, seorang
pengarang menjalani tiga tahapan seperti,
(1) kecenderungannya dalam menalar dan
memberi makna atas kenyataan hidup
yang dia hadapi; (2) kecenderungannya
untuk Kkonsisten atau tidak konsisten

dalam segala hal, untuk kemudian
menciptakan  bentuk-bentuk  struktur
budaya tertentu; dan 3)

kecenderungannya untuk mengubah dan
mengembangkan  struktur-struktur yang
sudah ada di mana dia menjadi bagian dari
struktur itu sendiri (Goldmann dalam
Santosa 2006:20).

Teori  strukturalisme  genetik
memandang teks sastra sebagai produk
yang dihasilkan dari proses penghayatan
masyarakat di mana sebuah karya
dilahirkan. Karya ini lahir dari fakta
kemanusiaan, fakta sosial, penstrukturan
dan pandangan dunia. Fakta kemanusiaan
melihat manusia mengalami  proses
penstrukturan secara terus-menerus ketika
bertemu dengan lingkungan masyarakat
yang ada di sekelilingnya, sehingga
membentuk pandangan dunia yang bulat
dan utuh, hasil observasi sastrawan atas
dunia yang ada di sekelilingnya, realitas
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sosial yang konkret terbentuk lama.
Sehingga dapat dikatakan bahwa karya
sastra merupakan struktur bermakna yang
mewakili pandangan dunia pengarang
sebagai representasi dari  kelompok
masyarakatnya (Goldman dalam Farhah,
2015:21).

Teori ini merupakan teori yang
menganggap bahwa karya sastra tidak
bersifat statis. Akan tetapi karya sastra
adalah struktur yang terbentuk dari subjek
pencipta karya dengan situasi sosial atau
subjek  kolektif. Menurut Fernando,
Goldman menyusun penelitian ini dalam
tiga langkah, yaitu : (1) Penelitian dimulai
dari kajian unsur intrinsik sebagai data
dasarnya. Data tersebut kemudian
dihubungkan dengan berbagai unsur dan
realitas masyarakat, karena karya sastra
adalah refleksi zaman yang
mengungkapkan unsur-unsur  ekstrinsik
pembentuk teks seperti aspek sosial,
politik, budaya, ekonomi dan lain-lain. (2)
Kajian atas kehidupan sosial budaya
pengarang, karena sastra merupakan
cerminan keadaan sosial pengarang, baik
secara individual maupun Kkolektif. (3)
Kajian atas latar belakang sosial sejarah
(Fernando dkk, 2018:74).

Adapun pandangan dunia atau
world view adalah sudut pandang
pengarang yang disusun dari aspek dasar,
yaitu pengarang, teks sastra dan pembaca.
Apa yang disusun pengarang merupakan
refleksi pantulan fenomena sosial yang
dideskripsikan dalam kata-kata (Farhah,
2015:27-28). Struktur karya sastra sendiri
bersifat homolog atau sejajar dengan
pandangan dunia pengarang yang hidup
dan tinggal di dalam masyarakat di mana
karya sastra tersebut dilahirkan. Menurut
Al-Jayyar (dalam Farhah, 2015:29-30),
untuk  mewujudkan homologi antara
keduanya, yang tersirat dan tersurat
dibutuhkan bantuan strukturalisme
genetik. Sementara pandangan dunia
sendiri tidak statis, dan bukan fakta,
namun hanya ekspresi teoretis dari kondisi
dan  kepentingan  suatu  golongan
masyarakat tertentu, yang menurut
Goldman untuk menjembatani fakta
estetik. Fakta estetik ini dibagi menjadi
menjadi dua tataran hubungan yang
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meliputi: (1) Hubungan antara pandangan
dunia sebagai suatu realitas yang dialami
dengan alam ciptaan pengarang, dan (2)
Hubungan alam ciptaan pengarang dengan
alat sastra tertentu, seperti diksi, sintaksis,
plot, dan gaya bahasa yang merupakan
hubungan struktur cerita yang
dipergunakan pengarang dalam ciptaannya
(Fernando, dkk, 2018:75).

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan  kualitatif ~yang  bersifat
deskriptif. Adapun sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas sumber data
primer yang diambil dari novel Sumayyah
karya Abadzah dan sumber data sekunder
yang didapatkan dari artikel, berita koran,
majalah, blog, internet, buku, dan lain-lain
dengan teknik baca dan catat.

C. Pembahasan

Tokoh Marruni  dalam novel
Sumayyah ini dipilih sebagai objek formal
karena karena beberapa hal, yaitu : (1)
Marruni adalah buruh migran Indonesia
yang bekerja menjadi pembantu di Timur
Tengah; (2) kisah buruh migran Indonesia
yang bekerja masih jarang diangkat dalam
novel-novel berbahasa Arab; (3) tokoh
Marruni dalam novel Sumayyah ini adalah
tokoh yang dibuat dari sudut pandang
penduduk negara pengguna jasa buruh
migran; (4) konflik Marruni adalah
konflik psikologis yang kemudian berubah
menjadi konflik sosial. Hidup di negara
asing selama bertahun-tahun, jauh dari
keluarga dan berada di antara orang yang
hanya menjadikannya sebagai alat dan
bukan manusia akan menimbulkan rasa
sepi dan terasing. Permasalahan psikologis
Marruni ini dia selesaikan dengan
menjalin hubungan terlarang dengan laki-
laki yang bukan suaminya, sehingga
kemudian menjadi masalah sosial bagi
keluarga majikannya.

Marruni adalah pembantu
berkebangsaan Indonesia yang
memutuskan untuk bekerja di Syria karena
sedikitnya  lapangan  pekerjaan  di
Indonesia. Marruni digambarkan memiliki
latar belakang keluarga yang miskin,
sehingga harus bekerja keras hingga ke
luar negeri meskipun sesungguhnya
kondisinya belum memungkinkan untuk
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bekerja jauh dari keluarnya, karena baru
saja melahirkan.

o Wl A w OF

(oo Bedl B g Y

Sebelum masuk kamar, kami
bertemu dengan Marruni orang
Indonesia, pembantu ibuku

(Abadzah, 2009:19).
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Terkadang aku sedih dengan apa
yang terjadi kepada Marruni. Dia
adalah  seorang ibu  yang
meninggalkan anaknya yang masih
berusia beberapa bulan hanya
untuk  bekerja kepada  kami.
Meninggalkan ~ anaknya  demi
suapan kehidupan. Demi beberapa
lembar dolar saja, dia menerima
itu. Dolar tak seberapa itu akan dia
kirim untuk keluarganya dalam
beberapa bulan. Apakah mereka
menunggu  kiriman itu? Untuk
menghalau kemiskinan mereka?
Mereka yang hidup hanya dengan
beberapa genggam beras. Dengan
sisa-sisa daging ayam yang hanya
akan mereka makan setiap kali ada
acara saja. Orang-orang dengan
perawakan pendek, kurus, dengan
hidung pesek. Warna kulit yang
terbakar matahari, dengan tutup
yang lembab, mereka hidup sebagai
masyarakat yang terpinggirkan
(Abadzah, 2009:99).

Lapangan
Pekerjaan

Diagram 1: Alasan Indonesia mengirimkan tenaga kerjanya ke Luar Negeri

Meski gaji yang diterima sedikit, namun
gaji tersebut sangat berharga, bukan hanya
untuk keluarganya, akan tetapi juga untuk
negara dan kantor PJTKI. Akan tetapi
keberangkatannya ke Syria  hanya
bermodalkan semangat bekerja, tanpa
bekal wawasan akan pekerjaan yang akan
dia lakukan nantinya, atau bahasa yang
akan dia gunakan untuk berkomunikasi di
negara tujuan. Kedua hal inilah sumber
masalah utama para buruh migran,
meskipun sebelum berangkat bekerja ke
negara tujuan mereka sudah belajar bahasa
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dan keterampilan kerja. Kedua masalah
tersebut membuat wajah Marruni tampak
bodoh dengan tatapan kosong dan tidak
berani melakukan apapun tanpa adanya
perintah dari majikannya, sehingga
tampak seperti satpam tua yang menunggu
di pos jaga. Penampilan fisiknya pun tidak
kalah buruknya, gadis muda dengan
dandanan sederhana, tubuh yang kurus
dan pendek serta kulit yang coklat
kehitaman karena terbakar matahari.



Jurnal CMES Volume XII Nomor 2 Edisi Juli — Desember 2019
Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta

Ao Lty cdss Lol aall 3 g SIS
Al Bl e el OS] LB e
b Ll sl Wl e agd LS,
QL«J&J L J).ng Lelas ]
fe) gl ol Ldsy Lslans
Saat itu Maruni berusia 20an. Dia
masuk ke rumah kami dua tahun
lalu. Dia tak mengerti bahasa Arab
sedikitpun. Dia pun tak memahami
kehidupan kami. Sangat asing.
Sangat bodoh. Menatap dengan
tatapan anak bodoh. Sementara
lidahnya mengucapkan kata-kata
aneh. Ibuku mengajarinya abcd

memasak dan membersihkan rumah
(Abadzah, 2009: 98).
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Tega
Mengirimkan
Istri/Anak ke
Negara Asing

Makan ayam
hanya ketika ada
acara

Profil Kemiskinan
Keluarga Marruni

Bertubuh Kurus,
Wajah gelap
Terbakar
Matahari,
Perawakan
Pendek Kecil
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Sebelum masuk kamar, kami
bertemu dengan Marruni yang
pembantu ibuku, warga negara
Indonesia.  Perempuan  dengan
perawakan pendek kurus, dengan
kulit coklat gelap. Gadis itu berdiri
seperti orang bodoh di salah satu
sudut rumah sakit, tidak tahu apa
yang harus dia lakukan selain
menunggu lbuku. Seperti penjaga
keamanan tua yang tak tahu lagi
bagaimana cara menjaga yang
sesungguhnya selain menetap dan
tinggal di pos jaga (Abadzah, 2009:
27).

Rumahnya
Lembab

Diagram 2: Profil Kemiskinan keluarga Marruni

Akan tetapi keluarga Sumayyah
sangat terbantu dengan keberadaan
Marruni, bahkan keluarga ini lebih
menyukai Marruni, pembantu Indonesia
dari semua pembantu-pembantu lainnya.
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Rumah kami kemudian mencoba
untuk berinteraksi dengan berbagai
pekerja yang menamakan diri
sebagai Rabbatal Buyut (Lufayat)
yang datang pada pagi hari, dan
pulang pada sore hari, setelah
selesai melakukan semua yang
harus dia lakukan di rumah ini.
Namun tak ada satu pun dari
mereka yang tahan untuk melayani
ibuku, jika pun bertahan, mereka
hanya tahan selama beberapa
bulan saja. Kemudian merasa putus
asa dan meninggalkan rumah untuk
mencari keluarga lain. Keluarga ini
kemudian mencari pembantu baru
yang lain (Abadzah, 2009: 102-
103).

Marruni adalah sosok pembantu
yang memenuhi harapan majikannya,
sehingga mampu bertahan untuk bekerja
di rumah Sumayyah antara dua hingga
tiga tahun. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa karakter Marruni sebagai sosok
yang sabar, pasrah, mau belajar dan tekun
dalam  menjalankan  tugas-tugasnya.
Sikap-sikap ini membuatnya mampu
melewati masa-masa sulit saat harus
beradaptasi dengan kendala komunikasi,
pengetahuan dan budaya Syria, sehingga
Marruni kemudian mampu berinteraksi
dengan baik dengan seluruh anggota
keluarga majikannya, terutama majikan
perempuannya yang digambarkan
memiliki  kepribadian yang sulit. Di
samping itu Marruni mampu menjalankan
tugasnya dengan baik sebagaimana yang
diinginkan oleh majikannya. Kemauannya
untuk belajar dan menjalankan tugas ini
yang kemudian membuat  Marruni
mendapatkan pengakuan dan kepercayaan
penuh dari majikannya.
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Maka Marruni pun belajar sedikit
dari Ibuku demi sedikit setiap hari.
Hinggga kemudian menjadi mabhir.
Dia menirukan semua tingkah
Ibuku bagaikan monyet tua.
Mengulang tiap kata-kata Ibuku
bagai burung beo berisik. Sehingga
bisa berbicara dan berkomunikasi
seperti kami, namun dengan logat
yang jelek. Maka dia pun
memahami dan mengerti semua
kata, semua bisikan dan semua
isyarat (Abadzah, 2009: 98).
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Sebenarnya lbuku memperlakukan
Marruni dengan baik, meskipun

berulang kali bersikap kasar
kepadanya, mendorongnya,
meneriakinya, atau bahkan
mungkin  memukulnya.  Marruni

menerima semua itu dan menahan
diri untuk tidak melakukan apapun

ketika menghadapi  perlakukan
tidak pantas dari ibuku itu. Karena
Ibuku kemudian akan kembali

bersikap baik kepadanya seakan tak
ada apapun yang terjadi antara
mereka, mungkin juga karena gadis
itu sabar dengan tuntutan lbuku
yang berat seperti orangnya,
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Marruni sabar dengan perlakuan
Ibuku karena sangat membutuhkan
pekerjaan ini.

Bisa jadi karena Marruni sama-
sama kampungannya dengan Ibuku.
Sehingga bisa mengerti dan mau
memahami apapun yang ibuku
lakukan kepadanya.

Ibuku sering memuji Marruni tanpa
alasan jelas, memuji kemampuan
kerja Marruni, sementara Marruni
sendiri gembira menerima pujian-
pujian lbuku itu (Abadzah, 2009:
98).

Adapun alur kehidupan yang
dilalui Marruni dalam kehidupannya
sebagai Buruh Migran di rumah keluarga
Sumayyah adalah sebagai berikut: (1)
Marruni datang ke Syria dalam usia 20an
tahun tanpa bekal pengetahuan dan bahasa
Arab.
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Maruni berusia 20an. Masuk ke
rumah kami dua tahun lalu. Dia tak
mengerti bahasa Arab sedikitpun.
Dia pun tak memahami kehidupan
kami. Sangat asing. Sangat bodoh.

Menatap dengan tatapan anak
bodoh. Sementara lidahnya
mengucapkan kata-kata aneh

(Abadzah, 2009: 98).

(2) Marruni berusaha menjadi pembantu
yang baik dengan melakukan semua yang
diperintahkan majikannya dengan sebaik-
baiknya serta berusaha memahami apa
yang disampaikan oleh majikannya,
sehingga mampu memahami bahasa Arab
dalam dua hingga tiga tahun saja. Sikap
yang diambil Marruni ketika menerima
kemarahan majikannya yang
temperamental adalah diam dan bersabar.
Sikap inilah yang membuatnya semakin
mendapatkan tempat di hati majikannya
hingga kemudian memberikan pujian
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kepadanya. Pujian dan kepercayaan ini
membuat Marruni gembira.
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Ibuku sering memuji Marruni tanpa
alasan jelas, memuji kemampuan
kerja Marruni, sementara Marruni
sendiri gembira menerima pujian-
pujian lbuku itu (Abadzah, 2009:
98).
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Aku teringat akan kejadian aneh
yang disebabkan oleh Maruni
pembantu Indonesia itu. Sejak awal
aku sudah merasa bahwa Marruni
bisa lebih dekat dengan Ibuku
daripada aku. Sepertinya Ibuku
lebih mencintai Maruni daripada
aku (Abadzah, 2009: 97).

(3) Penerimaan dan pujian itu membuat
kedudukan Marruni Istimewa di mata
majikannya. Marruni menjadi orang
kepercayaan majikannya dan menjadi
pelengkap kehidupan keluarga sang
majikan.
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Seiring berjalannya waktu, Marruni
menjadi bagian dari rumah kami,
menjadi  bagian  penyempurna
hiasan dinding Ibuku, atau denting
istimewa dari irama musik ibuku
(Abadzah, 2009: 98).

(4) Sikap majikan Marruni  yang
menganggapnya sebagai orang yang
dapat dipercaya, dan kesabaran serta
ketekunan Marruni membuatnya hafal
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akan kebiasaan seluruh anggota keluarga
majikannya tersebut. Marruni
mengetahui dengan baik seluruh seluk-
beluk rumah Sumayyah.
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N

Rumah dan seisinya berada dalam
kendali Marruni. Dia mengetahui
gerak-gerik kami dengan detail.
Lebih banyak dari yang kami
ketahui (Abadzah, 2009: 101).

(5) Setelah dua hingga tahun bekerja,
majikannya  merasakan  hal  yang
mencurigakan dari diri Marruni
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Ibu merasakan sesuatu yang tidak
biasa.
Dia mengamati
Rumah dan seisinya berada dalam
kendali Marruni. Dia mengetahui
gerak-gerik kami dengan detail.
Lebih banyak dari yang kami
ketahui (Abadzah, 2009: 101).]

(6) Perbedaan sikap Marruni adalah
karena berselingkuh dengan laki-laki
Bangladesh yang bukan suaminya.
Marruni  ketahuan tengah melakukan
hubungan terlarang dengan laki-laki
Bangladesh tersebut di dalam rumah

majikannya.
Lode Lo L oole @l e 50 3
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Suatu kali, Ibu pulang lagi dalam
beberapa  menit  kepergiannya
keluar rumah. Ketika melupakan
sesuatu  yang  penting dan
memaksanya untuk mengambil apa
yang dia lupakan.

Kemudian Ibu menemukan ada laki-
laki di dalam rumah kami

Marruni sedang bersamanya dalam
situasi yang sangat memalukan.
Tak ada satu orang pun dari kami
yang pernah membayangkan hal itu
(Abadzah, 2009: 101).

(7) Marruni mendapatkan cacian dan
hinaan dari majikannya yang menganggap
apa yang dilakukan oleh Marruni adalah
kesalahan besar yang tidak dapat
dimaafkan.
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Ibuku berteriak kesetanan. Laki-laki
itupun  melarikan diri setelah
menyahut pakaiannya dengan cepat
(Abadzah, 2009: 101).

(8) Syria adalah negara yang kental

dengan nilai-nilai Islam, sehingga
perbuatan  Marruni  tersebut  telah
menciptakan  aib  bagi keluarga
majikannya.
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Marruni telah menyeret keluarga
ini ke dalam sebuah pengalaman
baru yang belum pernah dia miliki
sebelumnya, sehingga keluarga
tidak tahu apa yang harus dia
lakukan kepada Marruni?
(Abadzah, 2009: 101).

(9) Marruni diusir dan dikembalikan ke
kantor PJTKI di Syria setelah sebelumnya
dicaci-maki oleh majikannya.
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Akhirnya Ibuku membawa Marruni
ke kantor perwakilan tenaga kerja.
Kemudian meninggalkan Marruni
di sana. Di kantor itu, lbu
melaknatnya, mencelanya dengan
semua celaan yang bisa dia
sampaikan (Abadzah, 2009: 104).

(10) Sumayyah mengakui kecerdasan dan
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Tak ada satupun dari kami yang
pernah  membayangkan bahwa
gadis ini di belakang
ketenangannya  menyembunyikan
sebuah  rencana  tersembunyi.
Menyembunyikan  sesuatu  yang

kami tak perhatian semua itu. Lalu
kami menyadari diri bahwa kami

. ; . selama ini  sangat  bodoh.
kepandalan_ Marruni dan merasa tertipu Sementara  kami  menganggap
Marruni sikap lugu dan  sederhana dialah satu-satunya yang bodoh

' yang ada di dalam rumah ini

(Abadzah, 2009: 101).
1. Marruni datang 8. Marruni dicaci 9. Marruni diusir
ke Syria sebagal dan dihina dan dikembalikan
bpodoh dan ?)/olgs majikannya ke kantor PJTKI di
2. Marruni berusaha 7. Marruni i%'hw;r:gr]l;ﬂl
menjadi pembantu ketahuan pekerjaan
yang baik berselingkuh

[ 3. Marruni mampu )
beradaptasi dan

6. Marruni mulai

melakukan .
tugasnya dengan mencurigakan
L baik ) L )
4mlgﬂrﬁir|rilf<?' 5. Marruni
kedudukan mendapatkan
; kepercayaan
Istimewa

Diagram 3: Alur Perjalanan Marruni sebagai Buruh Migran

Sebagai buruh migran, Marruni tidak
memiliki  kekuatan untuk  membela
dirinya. Kesabaran dan apa yang sudah
Marruni lakukan selama bekerja menjadi

tidak berarti karena kesalahan yang dia
lakukan.
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Aku bertanya-tanya: Bagaimana
perasaan para gadis ini? apa yang
keluarganya pikirkan? Bagaimana
mereka memikirkan  anak-anak
perempuan ini? apa yang ada di
belakang kebisuan yangpara gadis
ini  kenakan? Apa yang bisa
dilakukan oleh sedikit lembaran
dolar yang mereka terima setiap
bulannya? Yang kemudian hanya
akan sampai untuk mereka yang di
negaranya? Sementara sebagian
besar lembar-lembar dolar itu
hanya akan sampai ke para pemilik
kantor pjtki, atau sebagai pajak
Negara?

Salah satu dari para gadis ini
menghabiskan hari-harinya selama
tiga tahun di sini. Lalu bagaimana
jika memutuskan untuk pulang,
kehidupan apa yang akan dia
temukan di sana? (Abadzah,
2009:99)

Pengarang melihat Buruh Migran
sebagai sosok kasihan yang bekerja keras
demi semua orang, baik keluarga, negara,
PJTKI maupun majikannya di negara di
mana dia bekerja. mereka harus
kehilangan diri, waktu, tenaga, usia dan
kenangan bersama keluarga untuk tinggal
di luar negeri bersama orang asing. Di
samping itu, keberadaan para Buruh
Migran pun telah tercerabut dari
lingkungan sosialnya, baik di Indonesia
maupun di negara di mana dia bekerja.
Sebagai makhluk sosial, permasalahan
tersebut kemudian menghadirkan
permasalahan psikologis seperti rasa sepi,
sendiri dan kerinduannya yang mendalam
kepada keluarga. Ada berbagai cara yang
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ditempuh oleh para pekerja migran untuk

menyelesaikan permasalahan individual
ini, namun Marruni memilih untuk
menyelesaikannya  dengan  menjalin

hubungan dengan laki-laki Bangladesh.
Begitu pun dengan tempat tinggal yang
dia kuasai selama bekerja, sesungguhnya
itu bukanlah rumahnya.

D. Kesimpulan

Abadzah melihat Marruni sebagai
tokoh vyang miskin luar dalam dan
membutuhkan belas kasihan. Marruni
tidak memiliki hak atas dirinya, baik
sebagai individu maupun makhluk sosial.
Marruni bekerja untuk semua orang, baik
keluarga, negara atau perusahaan pengi-
rimnya, akan tetapi tidak ada satu
orangpun  yang  mendukung, dan
menguatkannya. Semua usaha yang dia
lakukan hanya seperti istana dari pasir,
yang menunggu waktu untuk hancur.
Sebuah kesalahan yang tidak berhubungan
dengan pekerjaanpun, mampu membuat-
nya kehilangan semua usaha baik yang dia
lakukan selama bertahun-tahun. Sehingga
pemerintah harus melakukan kajian terus-
menerus akan bentuk kerja sama
penempatan para buruh migran ini yang
menjamin  hak-hak mereka sebagai
individu yang berharga dan haknya untuk
berinteraksi sosial. Buruh migran adalah
manusia yang memiliki hak dan kewajiban
yang sama dengan penduduk Indonesia
lainnya, yang harus dijaga hak hidup dan
hak sosialnya. Adapun upah para Buruh
Migran, dapat dilihat dari dua sudut
pandang. Upah ini nampak kecil bagi
negara tujuan dan besar bagi para buruh
migran. Kedua sudut pandang ini
memberikan implikasi yang berbeda bagi
keduanya. Para buruh migran ini akan
bekerja sekuat tenaga, karena merasa
upahnya besar, dan dia membutuhkan
pekerjaan ini. Akan tetapi di sisi lain, upah
ini nampak murah bagi negara tujuan,
sehingga mereka berlomba-lomba
menggunakan jasa para buruh migran,
yang berimbas pada sikap para majikan
yang sewenang-wenang dalam
memperlakukan sang buruh  migran
sebagaimana yang mereka inginkan.
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